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Abstract

The aim of this research is to obtain empirical evidence regarding knowledge sharing abilities
and competencies on teacher performance, both directly and through the mediation of creativity.
This type of research is quantitative with the SEM-SmartPLS method. Data was obtained through
questionnaires distributed by census to 38 Wonosari Vocational School teachers, Malang
Regency. Empirical evidence shows that knowledge sharing is able to encourage increased
teacher performance, both directly and through the mediation of creativity. Meanwhile,
competency is not able to encourage increased teacher performance, either directly or through
the mediation of creativity. However, creativity still has an influence on the performance of
teachers at Wonosari Vocational School, Malang Regency
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PENDAHULUAN

Banyak hal yang dapat menyebabkan
mengapa kinerja atau prestasi kerja guru di
SMK Negeri Wonosari, Kabupaten Malang
kurang memuaskan, salah satu di antaranya
adalah knowledge sharing. Kakar (2018),
knowledge sharing tidak hanya menerima
pengetahuan saat dibutuhkan tetapi juga
menyediakannya. Namun dalam mengejar
kepentingan pribadi individu akan lebih
antusias menerima pengetahuan daripada
menyediakannya. Kegiatan diskusi dapat
menjadi  wadah guru saling bertukar
pengetahuan yang ia miliki.

Knowledge sharing adalah proses
sistematis dalam berbagi, dan
mendistribusikan pengetahuan melalui metode
dan media yang bermacam-macam dari satu
pihak ke pihak lain yang membutuhkan
(Mardlillah & Rahardjo, 2017). Knowledge
sharing merupakan bagian yang sangat penting
dari manajemen organisasi terutama insitusi
pendidikan yang menuntut perkembangan
pengetahuan (Andika, 2018).
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Hasil  penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh Payong et al. (2022), Abha et
al. (2021), Pudjiarti (2017), dan Cundawan et
al. (2021) mengungkapkan knowledge sharing
berpengaruh terhadap kinerja guru. Namun,
Hafni et al. (2020), menemukan hasil yang
berbeda, yaitu knowledge sharing tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
dosen.

Guru sebagai pendidik profesional
dalam melaksanakan fungsi pendidikan, harus
memiliki pengetahuan yang memadai tentang
fungsi-fungsi dalam mendidik siswa dengan
baik dan benar berarti menumbuhkembangkan
totalitas potensi anak secara wajar baik
jasmaniah, rohaniah, maupun kecerdasan di
bidang pendidikan (Retnowati, 2015). Dalam
hubungan kompetensi dengan kreativitas
tersebut, peneliti telah menghimpun beberapa
penelitian terdahulu seperti Sulaiman et al.
(2017), Masyhudi & Musa (2018), Muzakki et
al. (2021), dan Aminah et al. (2022) yang
menyimpulkan bahwa kompetensi
berpengaruh terhadap kreativitas guru. Namun
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dalam penelitian lainnya yaitu Ardina (2018)
menyimpulkan bahwa kompetensi terhadap
kreativitas mempunyai hubungan yang lemah.

Lee (2018), Batool et al. (2023), Jin &
Suntrayuth (2022), Pudjiarti (2017), dan
Cundawan et al. (2021) menyimpulkan
knowledge sharing merupakan faktor utama
yang memfasilitasi kreativitas individu. Hasil
yang berbeda disimpulkan oleh Husin (2017)
bahwa knowledge sharing tidak berpengaruh
terhadap pemberdayaan (kreativitas).

Kinerja pendidik dipengaruhi oleh faktor
internal, salah satunya adalah adanya
Kkreativitas. Pernyataan tersebut sejalan dengan
hasil penelitian Setiawan et al. (2019),
Kusmayadi & Mulandar (2023), Rohmaniyah
& Nurhayati (2017), Cundawan et al. (2021),
Muzakki et al. (2021), dan Aminah et al.
(2022) yang mengungkapkan kreativitas
berpengaruh terhadap kinerja guru. Tetapi,
Ratnasari et al. (2021) dalam penelitiannya
menghasilkan kesimpulan yang berbeda,

bahwa  kreativitas  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru.
Selanjutnya kreativitas juga

berpengaruh langsung terhadap kinerja guru.
Dari penjelasan hubungan antar variabel
tersebut, maka peneliti  menempatkan
kreativitas sebagai variabel mediasi. Pudjiarti
(2017) dan Cundawan et al. (2021) yang
menyebutkan kemampuan kreatif mampu
memediasi pengaruh knowledge sharing
terhadap kinerja. Kemudian hasil penelitian
Muzakki et al. (2021) dan Aminah et al. (2022)
menyebutkan secara tidak langsung kreativitas
guru sebagai variabel intervening dapat
memediasi hubungan kompetensi terhadap
Kinerja guru.

Adanya fenomena serta keterkaitan antar
variabel seperti yang dijelaskan sebelumnya
menarik peneliti untuk melakukan sebuah
penelitian tesis tentang bagaimana Kkinerja
guru SMK Negeri Wonosari, Kabupaten
Malang dipengaruhi oleh knowledge sharing,
kompetensi dan  kreativitas.  Sehingga
penelitian ini diberi judul: Model Peningkatan
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Kinerja Guru melalui Knowledge Sharing dan
Kompetensi yang Dimediasi Kreativitas (Studi
pada guru SMK Negeri Wonosari, Kabupaten
Malang).

LANDASAN TEORI
Hubungan Knowledge Sharing dengan
Kinerja Guru

Keuntungan organisasi dalam menyusun
sebuah sistem manajemen yang baik dari
perspektif karyawan adalah untuk
meningkatkan ~ motivasi, harga  diri,
memperjelas tugas dan tanggung jawab, serta
memberikan ~ wawasan  dan  peluang
pengembangan diri bagi seorang karyawan
Aguinis  (2013). Ketika  perusahaan
menciptakan suasana yang dinamis maka akan
mendorong karyawan untuk berprestasi dan
meningkatkan  kinerjanya. Ada banyak
kegiatan yang dapat mendorong Kinerja
karyawan yaitu salah satunya adalah dengan
menciptakan perilaku berbagi pengetahuan di
lingkungan organisasi. Argote & Ingram
(2000) dan Li et al. (2015) mengemukakan
bahwa untuk memperoleh  keunggulan
kompetitif pada sebuah organisasi adalah
dengan  menciptakan perilaku  berbagi
pengetahuan bagi karyawan.

Lembaga pendidikan mempunyai peran
untuk memproduksi knowledge. Knowledge
merupakan kebiasaan, keterampilan,
pemahaman tentang sesuatu atau pemahaman
yang datang dari pengalaman, keahlian
seseorang yang diperoleh dari proses latihan
belajar atau bakat. Dan pada lembaga
pendidikan knowledge sharing menjadi proses
penting yang harus dilakukan untuk menjaga
kelestarian dan  mencapai  keunggulan
kompetitif dalam perannya sebagai pusat
knowledge (Shabrina & Silvianita, 2015).

Knowledge sharing dalam organisasi
sangat menarik bagi peneliti dan praktisi.
Knowledge sharing dapat meningkatkan
Kinerja organisasi, meningkatkan keunggulan
kompetitif, pembelajaran organisasi, inovasi,
dan kelangsungan hidup organisasi (Alony et
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al., 2007). Knowledge sharing sangat penting
untuk sebuah lembaga pendidikan dimana
dapat menciptakan, menyalurkan knowledge
dan mengaplikasikan pada organisasi tersebut
(Cheng et al., 2009). Sebab organisasi yang
dianggap unggul dan kompetitif saat ini ialah
organisasi yang mampu mengeksploitasi
knowledge yang ada pada setiap sumber daya
manusia-nya dan menggabungkannya menjadi
organization knowledge, dengan tujuan untuk
mencapai keunggulan dan daya saing pada
tingkat yang paling optimal (Subarti &
Hartanto, 2009). Pendapat lain menyatakan

knowledge  sharing  merupakan  suatu
pendekatan yang diperlukan untuk
memfasilitasi pencatatan knowledge dan

mendorong efektivitas untuk sharing dengan
rekan, untuk mendukung semua ini, maka
diperlukan alat yang memiliki intuitif dan
mudah digunakan (Slade & Bokma, 2001).
Masalah yang sering muncul dalam
mengelola knowledge di lembaga pendidikan
adalah knowledge sharing yang belum
menjadi kebiasaan dan kemauan (Elizabeth,
2014), dan juga belum adanya alat atau sistem
yang dapat memfasilitasi knowledge sharing
serta menjamin keberlangsungan pengelolaan
knowledge (Sari & Tania, 2014). Padahal
aktivitas knowledge sharing dengan rekan
kerja pada suatu perusahaan atau institusi
terbukti mampu mengakselerasi peningkatan
knowledge individu dan semakin
meningkatkan kemampuan individu untuk
menghasilkan produk atau knowledge baru
yang berguna bagi perusahaan atau institusi
tersebut (Aulawi et al., 2009).
Berbagi pengetahuan bagi guru akan
menentukan keberhasilan seorang guru dalam
menjalankan tugasnya di sekolah. Hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Payong et al. (2022), Abha et al. (2021),
Pudjiarti (2017), dan Cundawan et al. (2021)
mengungkapkan knowledge sharing
berpengaruh terhadap kinerja guru.
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Hipotesis 1: Knowledge Sharing berperan
dalam meningkatkan Kinerja Guru SMK
Negeri Wonosari, Kabupaten Malang

Hubungan Knowledge Sharing dengan
Kreativitas

Knowledge atau ilmu merupakan sumber
daya organisasi yang menjadi alasan dari
kesuksesan strategi organisasi dengan adanya
keuntungan kompetitif. Karena pentingnya
ilmu untuk kesuksesan organisasi, hal ini
menjadikan knowledge management sebagai
salah satu bagian penting dalam penelitian di
bidang bisnis. Salah satu bagian dari
knowledge management adalah menggunakan
sumber daya tersebut dengan cara knowledge
sharing. Knowledge sharing merujuk pada
cara karyawan berbagi informasi dan
mengetahui cara untuk membantu maupun
berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah,
membuat ide baru, hingga
mengimplementasikan aturan dan prosedur.
Knowledge sharing dapat dilakukan dengan
cara face to face atau menggunakan teknologi
secara virtual (Cummings, 2004; Bhatti et al.,
2011; Wang & Noe, 2010).

Dengan adanya knowledge sharing,
maka karyawan dapat saling berkontribusi
dalam proses untuk menghasilkan ide baru dan
berguna yang menjadi patokan dari kreativitas
karyawan. Jika knowledge sharing gagal
dilakukan dapat mengakibatkan hambatan
pada proses kreativitas karyawan. Hal ini
menunjukkan pentingnya untuk meneliti
knowledge sharing sebagai anteseden dari
kreativitas karyawan. Knowledge sharing saja
tidak akan  memastikan  peningkatan
kreativitas dalam organisasi (Wang & Noe,
2010; Zhang et al., 2020).

Kreativitas karyawan dalam organisasi
merupakan salah satu acuan apakah organisasi
tersebut dapat memberikan performa dan
kesuksesan yang diinginkan karena kreativitas
dianggap dapat menjadi  keuntungan
kompetitif bagi suatu perusahaan. Kreativitas
adalah pembuatan ide yang baru dan berguna
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untuk proses, prosedur, dan juga produk yang
dilakukan dengan sengaja (Amabile, 1988).

Dengan adanya kreativitas, maka ide
tersebut dapat diimplementasikan untuk
menjadi tahap pertama dalam inovasi. Ide-ide
tersebut dianggap berguna ketika memiliki
potensi secara langsung atau tidak langsung
pada organisasi, baik secara jangka pendek
maupun jangka panjang. Kreativitas karyawan
memberikan dampak positif bagi individu dan
organisasi. Meskipun banyak keuntungan
yang didapatkan dari kreativitas, tetapi pada
kenyataannya mencari solusi dari masalah
organisasi dapat menjadi tantangan karena
masih adanya hambatan-hambatan seperti
dalam proses knowledge sharing yang menjadi
anteseden dari kreativitas karyawan (De
Clercq & Pereira, 2020).

Sesuai  dengan  hasil  penelitian
sebelumnya yang dilakukan Lee (2018),
Batool et al. (2023), Jin & Suntrayuth (2022),
Pudjiarti (2017), dan Cundawan et al. (2021)
menyimpulkan knowledge sharing merupakan
faktor utama yang memfasilitasi kreativitas
individu.

Hipotesis 2: Knowledge Sharing berperan
dalam meningkatkan Kreativitas Guru SMK
Negeri Wonosari, Kabupaten Malang.

Hubungan Kompetensi dengan Kinerja
Guru

Peningkatan mutu pendidikan
ditentukan oleh kesiapan sumber daya
manusia yang terlibat dalam proses

pendidikan. Guru merupakan salah satu faktor
penentu tinggi rendahnya mutu hasil
pendidikan mempunyai posisi strategis maka
setiap usaha peningkatan mutu pendidikan
perlu memberikan perhatian besar kepada
peningkatan guru baik dalam segi jumlah
maupun mutunya.

Menurut Djamarah (2000), guru sebagai
faktor kunci keberhasilan pendidikan, karena
guru  merupakan ujung tombak dari
pelaksanaan pendidikan yang secara langsung
berinteraksi dengan peserta didik. Tugas guru
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sebagai profesi adalaah mendidik, mengajar,
melatih, anak didik sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Dalam meraih mutu pendidikan yang
baik sangat dipengaruhi oleh Kkinerja guru
dalam melaksanakan tugasnya sehingga
Kinerja guru menjadi tuntutan penting untuk
mencapai keberhasilan pendidikan. Secara
umum mutu pendidikan yang baik menjadi
tolok ukur bagi keberhasilan kinerja yang
ditunjukkan guru. Kinerja mampu
memberikan dan merealisasikan harapan dan
keinginan semua pihak terutama masyarakat
umum yang telah mempercayai sekolah dan
guru dalam membina anak didik.

Menurut Rahardja (2004) Kinerja
merupakan prestasi kerja, hasil kerja atau
unjuk kerja. Kemampuan melaksanakan tugas
atau kinerja (performance) adalah sesuatu
yang dapat meningkatkan fungsi motivasi
secara terus menerus. Dengan demikian,
Kinerja guru merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab guru yang
diberikan kepadanya.

Kinerja guru berbeda antara yang satu
dengan yang lain. Hal ini dikarenakan adanya
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru
anatara lain: 1) variabel individu, 2) variabel
organisasional, 3) variabel psokologis. Kinerja
guru tidak luput dari penilaian yang bertujuan
untuk menilai kinerjanya, memperbaiki dan
meningkatakan kinerjanya. Pencapaian kinerja
guru dipengaruhi beberapa faktor antara lain
kompetensi. Pernyataan tersebut sesuali
dengan hasil penelitian Silalahi & Nazmia
(2023), Iskamto (2022), dan Aminah et al.
(2022) yang mengatakan  kompetensi
berpengaruh terhadap kinerja guru.

Hipotesis 3: Kompetensi berperan dalam
meningkatkan Kreativitas Guru SMK Negeri
Wonosari, Kabupaten Malang
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Hubungan Kompetensi dengan Kreativitas

Tanpa bermaksud mengurangi arti
penting komponen yang lain, standar pendidik
dan tenaga kependidikan memiliki peran
paling strategis, karena berkaitan langsung
dengan peran guru sebagai agen pembelajaran
untuk  mewujudkan tujuan  pendidikan
nasional. Dalam Undang-Undang No. 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
disebutkan bahwa Guru adalah pendidik
professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, = mengarahkan,
melatih, menilai dan mengevaluasi peserta
didik. Untuk dapat mewujudkan tugas utama
tersebut, maka seorang guru diharapkan dapat
berperan sebagai inspirator, motivator, dan
fasilitator bagi peserta didik dalam
pembelajaran. Sebagai seorang inspirator yang
hebat, guru harus mampu membuka cakrawala
pemikiran peserta didik. Motivator yang
tangguh harus mampu memberi sugesti dan
mendorong peserta didik agar berupaya
mencurahkan segala potensi yang dimilikinya
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
maksimal. Sedangkan sebagai fasilitator, guru
harus mampu menjembatani peserta didik agar
dapat mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif.

Guru yang memiliki kreativitas tinggi
tidak akan mudah puas dengan kemampuan
yang telah dimiliki. Kreativitas akan
mendorong guru untuk mencoba hal-hal yang
baru, baik berupa penerapan maupun
modifikasi berbagai model-model,
pendekatan, metode-metode, dan strategi-
strategi agar tujuan pembelajaran tercapai
secara efektif. Kreativitas akan menunjukkan
bahwa apa yang dilakukan oleh guru sekarang
lebih baik dari apa yang telah dilakukan
sebelumnya, dan apa yang dikerjakan dimasa
datang lebih baik dari sekarang (Mulyasa,
2011).

Faktor-faktor ~yang  mempengaruhi
Kreativitas guru yang berasal dari diri sendiri
antara lain adalah motivasi kerja, minat
terhadap profesi, keinginan untuk

ISSN 2798-6489 (Cetak)
ISSN 2798-6535 (Online)

mengaktualisasikan diri, dan sebagainya.
Selain itu yang tidak kalah penting adalah
penguasaan guru terhadap kompetensi, baik
kompetensi pedagogik maupun professional.
Guru yang menguasai kompetensi pedagogik
dengan baik diharapkan dapat
mengembangkan  Kkreativitas pembelajaran
dengan cara mengkombinasikan berbagai
model, pendekatan atau metode secara
bervariasi sesuai dengan kondisi, kebutuhan
dan Kkarakteristik peserta didik. Sehingga
substansi pembelajaran yang menjadi inti
kompetensi professional dapat dicapai secara
efektif. Sedangkan faktor eksternal atau yang
berasal dari luar antara lain adalah lingkungan
kerja yang kondusif untuk tumbuh dan
berkembangnya kreativitas, kepemimpinan
kepala sekolah, budaya organisasi, iklim
organisasi, sarana prasarana sekolah, dan
sebagainya. Dalam hubungan kompetensi
dengan Kkreativitas tersebut, adalah sesuai
dengan beberapa penelitian terdahulu seperti
Sulaiman et al. (2017), Masyhudi & Musa
(2018), Muzakki et al. (2021), dan Aminah et
al. (2022) yang menyimpulkan bahwa
kompetensi berpengaruh terhadap kreativitas
guru.

Hipotesis 4: Kompetensi berperan dalam
meningkatkan Kreativitas Guru SMK Negeri
Wonosari, Kabupaten Malang

Hubungan Kreativitas dengan Kinerja
Guru

Kreativitas adalah sebuah karya yang
harmonis  dalam  pembelajaran  yang
berdasarkan tiga aspek cipta, rasa dan karsa
yang akan menghasilkan sesuatu yang baru
agar dapat membangkitkan dan menanamkan
kepercayaan diri peserta didik supaya dapat
meningkatkan prestasi belajarnya
(Abdurrahman, 2001). Dalam proses belajar
mengajar di kelas seorang guru pasti
berinteraksi  dengan  muridnya  guna
menyampaikan materi, guru membantu
peserta didik agar memahami materi dan
menyukainya. Dengan kreativitas guru dalam
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mengajar itulah yang membuat peserta didik
tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran.
Dengan demikian, guru dituntut Kreatif,
profesional dan menciptakan suasana yang
menyenangkan pada saat proses belajar
mengajar sedang berlangsung. Kreativitas
merupakan hal yang sangat penting dalam
pembelajaran, dan guru dituntut untuk
mendemonstrasikan dan menunjukkan proses
kreativitas tersebut. Kreativitas ditandai oleh
adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang
sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh
seseorang atau adanya kecenderungan untuk
menciptakan sesuatu (Mulyasa, 2011).

Menjadi guru kreatif, profesional, dan
menyenangkan dituntut untuk  memiliki
metode pembelajaran yang efektif. Hal ini
penting terutama untuk menciptakan iklim
pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan. Dalam lembaga pendidikan
formal madrasah dan sekolah, guru merupakan
komponen yang penting yang bertugas sebagai
pelaku proses pendidikan dan pengajaran. Hal
ini sesuai dengan pendapat Ismail yang
mengatakan bahwa sebagai seorang pendidik,
guru senantiasa dituntut untuk mampu
menciptakan iklim belajar mengajar yang
kondusif serta dapat memotivasi peserta didik
dalam belajar mengajar yang akan berdampak
positif dalam pencapaian prestasi hasil belajar
secara optimal.

Guru harus dapat menggunakan strategi
tertentu dalam pemakaian  metodenya
sehingga dia dapat mengajar dengan tepat,
efektif, dan efisien untuk membantu
meningkatkan  kegiatan  belajar  serta
memotivasi peserta didik untuk belajar dengan
baik (Ismail, 2008). Kemampuan dan
keterampilan guru tersebut dapat ditunjukkan
dalam bentuk aktivitas kegiatan pembelajaran
yang dapat diamati. Aktivitas kegiatan ini
perlu didukung oleh kreativitas guru. Oleh
karena itu, kreativitas guru merupakan salah
satu komponen yang dapat meningkatkan
Kinerja guru. Pernyataan tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Setiawan et al. (2019),
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Kusmayadi & Mulandar (2023), Rohmaniyah
& Nurhayati (2017), Cundawan et al. (2021),
Muzakki et al. (2021), dan Aminah et al.
(2022) yang mengungkapkan kreativitas
berpengaruh terhadap kinerja guru.

Hipotesis 5: Kreativitas berperan dalam
meningkatkan Kreativitas Guru SMK Negeri
Wonosari, Kabupaten Malang

Hubungan Knowledge Sharing dengan

Kinerja Guru vyang Dimediasi
Kreativitas
Berbagi pengetahuan dalam suatu

organisasi adalah perilaku peran tambahan dan
jarang dikaitkan dengan kompensasi karyawan
atau penilaian kinerja. Davenport & Prusak
(1998) menyatakan bahwa pembagian ini
merupakan  tindakan  sukarela  yang
membedakannya dengan laporan rutin atau
kebijakan perusahaan. Altruisme merupakan
aktivitas yang mahal demi kepentingan orang
lain (Chattopadhyay 1999). Pada dasarnya,
beberapa orang dapat berbagi pengalaman dan
pengetahuan dengan orang lain tanpa
memikirkan manfaat dari interaksi tersebut.
Pavlovich & Krahnke (2012) menjelaskan
bahwa perilaku berbagi mendorong integrasi
kesadaran afektif dan kognitif, yang
memfasilitasi kemampuan menemukan titik
temu sekaligus mencari solusi, dan empati

yang dihasilkan meningkatkan koneksi
melalui tindakan altruistik.
Selanjutnya, kreativitas pegawai

ditandai dengan kelancaran dan orisinalitas
berpikir, keunikan, kemampuan memecahkan
masalah, fleksibilitas, kemampuan
mengelaborasi ide, dan penciptaan produk dan
jasa baru. Kreativitas muncul ketika individu
melakukan perubahan bukan hanya karena
kualitas pribadinya, tetapi juga karena mereka
mempunyai kesempatan untuk bereksperimen
secara bebas dengan ide-idenya. Pemikiran
kreatif dan pengetahuan berkaitan erat. Untuk
menanggapi tantangan lingkungan eksternal,
karyawan harus kompeten dalam berbagai
pengetahuan dan keterampilan, dan mereka
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juga harus memiliki motivasi (Cummings &
Oldham, 1997).

Borman &  Motowidlo  (1997)
memperkenalkan konsep kinerja tugas dan
kinerja kontekstual. Kinerja tugas mengacu
pada perilaku kerja tertentu, termasuk
tanggung jawab pekerjaan inti, sedangkan
kinerja kontekstual mengacu pada perilaku
non-spesifik pekerjaan seperti sukarela untuk
pekerjaan tambahan, mengikuti aturan dan
peraturan, bertahan dengan antusias, dan
mendukung atau membela organisasi.

Berkenaan dengan sifat unik dari

struktur ~ organisasi  dan lingkungan
pembelajaran  spesifik di  kelas yang
mengembangkan ciri khas pengaruh peran
kreatif sukarela terhadap kinerja dosen. Hal
tersebut didukung oleh penelitian Pudjiarti
(2017) dan Cundawan et al. (2021) yang
menyebutkan kemampuan kreatif mampu
memediasi pengaruh knowledge sharing
terhadap kinerja.
Hipotesis 6: Kreativitas berperan dalam
memediasi  pengaruh  tidak langsung
Knowledge Sharing terhadap Kinerja Guru
SMK Negeri Wonosari, Kabupaten Malang

Hubungan Kompetensi dengan Kinerja
Guru yang Dimediasi Kreativitas

Sekolah merupakan organisasi sosial
yang dirancang untuk berkontribusi dalam
upaya  meningkatkan  kualitas  hidup
masyarakat. Upaya peningkatan mutu sekolah
perlu ditata, diatur, dikelola, dan diberdayakan
agar proses pembelajaran di sekolah berjalan
lancar. Manajemen sekolah yang dimaksud
adalah terkait dengan kualitas kepemimpinan
dan kinerja guru dalam proses pembelajaran
untuk menghasilkan lulusan yang lebih baik
atau berkualitas dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Kinerja guru menjadi penting
karena menunjukkan keberhasilan sekolah
dalam mencapai tujuan (Aminah et al., 2022).

Mengingat pentingnya kinerja guru di
sekolah, maka seorang guru  wajib
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
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sebagai seorang pendidik. Banyak faktor yang
mempengaruhi kinerja ~ guru  seperti
kompetensi guru, pembelajaran dikatakan
berhasil bila kegiatan yang berlangsung di
sekolah dapat memudahkan siswa dalam
proses transfer nilai dalam  rangka
pembentukan karakter bangsa sebagaimana
tertuang dalam kurikulum resmi. Kinerja guru
harus dibangun secara profesional melalui
penguasaan kompetensi. Kompetensi ini
dijadikan sebagai penyemangat guru dalam
menjalankan kinerjanya. Guru yang kompeten
akan melaksanakan tugas belajar mengajar di
kelas yang penuh gairah dan menyenangkan
(Cahaya et al., 2022; Tamsah et al., 2021).
Guru dituntut memiliki  berbagai
keterampilan ~ untuk  mencapai  tujuan
pendidikan. Selain sebagai pendidik, guru juga
berperan sebagai orang tua bagi siswanya,
bertanggung jawab terhadap perkembangan
siswanya, dan faktor lain yang juga tidak kalah
penting dalam meningkatkan kinerja guru
adalah kreativitas guru, seorang guru perlu
mengembangkan  Kreativitasnya  sebagai
seorang guru. upaya memperbarui proses
pembelajaran di sekolah. Kreativitas guru
berkaitan dengan merancang bahan ajar/materi
pelajaran, mengelola kelas, menggunakan
metode yang bervariasi. Selain itu, guru perlu
pengembangan soft skill. Dalam hasil
penelitian Muzakki et al. (2021) dan Aminah
et al. (2022) menyebutkan secara tidak
langsung kreativitas guru sebagai variabel
intervening dapat memediasi hubungan
kompetensi terhadap kinerja guru.
Hipotesis 7: Kreativitas berperan dalam
memediasi  pengaruh tidak  langsung
Kompetensi terhadap Kinerja Guru SMK
Negeri Wonosari, Kabupaten Malang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Ada empat variabel yang
dianalisis, yaitu: Knowledge Sharing,
Kompetensi, Kreativitas, dan Kinerja Guru.
Jumlah populasi penelitian ini adalah seluruh
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guru SMK Negeri Wonosari Kabupaten No _ _
. . Variabel Indikator Item
Malang, yakni 38 orang. Karena populasinya
kurang dari 100, maka menurut Arikunto ?OH 74 2. Mampu o
. . . i s ahun menguasai teori
(2013), sebaiknya jumlah populasi dijadikan 2008) beua,%r X2.12)
sampel semuanya, yakni 38 orang. Metode 3. Mampu
. . mengembangka
analisis data menggunakan SEM Smart PLS. n kurikulum
Berikut ditampilkan defenisi operasional _ (x2.1.3)
iabel litian: 2. Kompetensi 4. Mampu
variabel pene .I |_an. ) . Kepribadian bertindak sesuai
Tabel 3.1 Definisi Opersional Variabel (X2.2) ?igggnl) norma
NO 1 \ariabel Indikator Item 5. Mampu
menampilkan
1. Knowledge | 1. Knowledge 1. Berbagi d"_';) i sebagai
Sharing donating pengetahuan di En’ka )l( ’s %/ang
x1) (X1.1) antara  guru aik (X2.2.2)
(X1.1.1) 6. Mampu
(van  den 2. Membagi gje'nampllkgn _
Hooff & de pengetahuan 'TL y sebagal
Ridder, dengan  rekan pribaal XZyZagg
2004) guru (X1.1.2) _ mantap (X2.2.3)
3. Penting rekan- 3. Kompetensi 7. Mampu
rekan guru tahu Sosial (X2.3) bersikap inklusif
informasi  apa (X2.3.1)
yang saya 8. Mampu -
dapatkan berkomunikasi
(X1.1.3) secara  efektif
4. Mempelajari (X2.3.2)
yang baru, dan 9. Mampu
menceritakan beradaptasi
pada guru i (X2.3.3)
lainnya (X1.1.4) 4.  Kompetensi 10. Mampu
5. Rekan guru mau Profesional memahami
berbagi (X2.4) materi ajar
pengetahuan (X2.4.1)
dengan kita 11. Mampu
(X1.1.5) memahami
2. Knowledge 6. Ketika hubungan
collecting membutuhkan Ir;oar;:ep pelg?;?;:
X1.2 engetahuan, .
o2 E’ler?\inta untuk terkait (X2.4.2)
diajarkan 12. Mampu
(X1.2.1) menguasai
7. Mengetahui apa langkah-
yang rekan- langkah
rekan guru tahu penelitian  dan
(X1.2.2) kajian kritis
8. Bertanya kepada _ _ (X2.4.3)
rekan guru 3. Kreativitas | 1. Keterampilan 1. Mampu
(X1.2.3) 2 berpikir lancar mencetuskan
9. Meminta untuk (Z11) banyak gagasan
mengajarkan (Munandar, (Z1.1.1)
bagaimana 2009) 2. Mampu
untuk memberikan
melakukannya banyak cara atau
(X1.2.49) saran (Z1.1.2)
10. Rekan guru 2. Keterampilan 3. Mampu
bercerita berpikir luwes menghasilkan
(X1.2.5) (21.2) jawaban  atau
2. Kompetens | 1. Kompetensi 1. Mampu pertanyaan yang
i (X2) Pedagogik menguasai bervariasi
(X2.1) karakteristik (Z1.2.1) _
(Peraturan peserta  didik 4.  Mampu mencari
Pemerintah (X2.1.1) banyak_
alternatif ~ atau
arah yang
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No Variabel Indikator Item No Variabel Indikator Item
berbeda-beda 8. Mampu
(21.2.2) belajar  cepat
3. Keterampilan 5. Mampu mampu mempelajari
berpikir melahirkan bidang
rasional (Z1.3) ungkapan yang pekerjaan baru
baru dan unik (Y14.2)
(21.3.1) 5. Orientasi 9. Selalu
6. Mampu pelayanan bertingkah
membuat (Y1.5) laku sopan dan
kombinasi- ramah
kombinasi yang (Y15.1)
tidak lazim 10. Selalu ramah
(21.3.2) dalam
4, Keterampilan | 7. Mampu berkomunikasi
memperinci memperkaya (Y15.2)
atau dan 6. Komitmen 11. Mengutamaka
mengelaborasi mengembangka (Y1.6) n kepentingan
(21.4) n suatu gagasan tugas
(21.4.1) pelayanan
8. Mampu (Y1.6.1)
menambahkan 12. Selalu bekerja
atau memperinci keras  tanpa
detil-detil ~ dari diminta
suatu objek (Y1.6.2)
(21.4.2) 7. Inisiatif kerja | 13. Sanggup
5. Keterampilan 9. Mampu (Y1.7) memikul
menilai  atau menentukan tanggung
mengevaluasi patokan jawab
(Z1.5) penilaian sendiri (Y1.7.1)
(Z215.1) 14. Mampu
10. Mampu mengambil
mengambil keputusan
keputusan segera
terhadap situasi (Y1.7.2)
yang  terbuka 8. Kerjasama 15. Dapat
(215.2) (Y1.8) mendengarkan
4. Kinerja 1. Kuantitas 1. Pekerjaan sesuai pendapat
Guru (Y) (Y1.1) dengan  target rekan kerja
capaian kinerja (v1.8.1)
(Peraturan (Y1.1.1) 16. Dapat
Pemerintah 2. Berusaha bekerjasama
Nomor 30 mencapai target (Y1.8.2)
Tahun kerja (Y1.1.2) 9. Kepemimpina | 17. Mampu
2019) 2. Kualitas 3. Penuh n(Y1.9) memberikan
(Y1.2) perhitungan, bimbingan
cermat dan teliti (Y19.1)
(Y1.21) 18. Mampu
4. Sesuai dengan menciptakan
yang diharapkan suasana
atasan (Y1.2.2) kondusif
3. Waktu (Y1.3) | 5. Dapat (Y1.9.2)
géssiI:isalkggngan Sumber: van den Hooff & de Ridder
waktu  yang (2004), Peraturan Pemerintah No. 74 Tahun
Eﬂjhs‘i')te"t“ka” 2008, Munandar (2009), Peraturan Pemerintah
6. Dapat Nomor 30 Tahun 2019.
mempergunakan
waktu
semaksimal
mungkin
(Y1.3.2)
4. Biaya(Y1.4) 7. Selalu mencari

alternatif pola
kerja terbaik
(Y1.4.1)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 3 Karakteristik Responden

No. | Karakteristik Responden | Jumlah | Persentase (%)

Profil Jenis Kelamin

1 Laki-laki 22 57.89%
2 Wanita 16 42.11%
Jumlah 38 100%
Profil Usia

1 < 30 tahun 11 28.95%
2 30 - 40 tahun 17 44.74%
3 41 - 50 tahun 6 15.79%
4 > 50 tahun 4 10.52%
Jumlah 38 100%
Profil Pendidikan Terakhir

1 S1 34 89.47%
2 S2 4 10.53%
Jumlah 38 100%
Profil Masa Kerja

1 2 tahun 13 34.21%
2 3 tahun 3 7.89%
3 4 tahun 4 10.53%
4 5 tahun 18 47.37%
Jumlah 38 100%

Sumber: Data diolah, 2023

Deskripsi Variabel

1. Nilai rata-rata skor masing-masing
indikator pada variabel Knowledge
Sharing (X1) dijelaskan sebagai berikut:

a.

Nilai rata-rata skor untuk indikator
“knowledge donating, yaitu sebuah
aktivitas  yang dilakukan oleh
seseorang untuk mengkomunikasikan
model intelektual yang mereka miliki
dalam rangka mentransfer modal
intelektual tersebut kepada individu
lainnya” adalah sebesar 3.63, dan
berdasarkan kategori nilai indeks,
masuk dalam kategori tinggi.

Nilai rata-rata skor untuk indikator
“knowledge collecting, yaitu sebuah
aktivitas seseorang dengan individu
lain  untuk memperoleh  model
intelektual yang dimiliki  oleh
seseorang” adalah sebesar 3.70, dan
berdasarkan kategori nilai indeks,
masuk dalam kategori tinggi.

2. Nilai rata-rata skor masing-masing
indikator pada variabel Kompetensi (X2)
dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai rata-rata skor untuk indikator

“kompetensi  pedagogik,  yaitu
kemampuan teknis dalam
menjalankan tugas sebagai pendidik,
pengajar dan pembimbing” adalah
sebesar 4.19, dan berdasarkan
kategori nilai indeks, masuk dalam
kategori tinggi.

Nilai rata-rata skor untuk indikator
“kompetensi  kepribadian, yaitu
kemampuan personal yang
mencerminkan  kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif dan
wibawa, menjadi teladan bagi peserta
didik, dan berakhlak mulia” adalah
sebesar 4.01, dan berdasarkan
kategori nilai indeks, masuk dalam
kategori tinggi.

Nilai rata-rata skor untuk indikator
“kompetensi sosial, yaitu
kemampuan pendidik sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan
peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat
sekitar” adalah sebesar 4.24, dan
berdasarkan kategori nilai indeks,
masuk dalam kategori sangat tinggi.
Nilai rata-rata skor untuk indikator
“kompetensi  profesional,  yaitu
kemampuan yang berkenaan dengan
penguasaan materi pembelajaran
bidang studi secara luas dan
mendalam, yang mencakup
penguasaan substansi isi materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah
dan  substansi  keilmuan yang
menaungi materi kurikulum tersebut,
serta menambah wawasan keilmuan
sebagai guru” adalah sebesar 4.11,
dan berdasarkan kategori nilai indeks,
masuk dalam kategori tinggi.

3. Nilai rata-rata skor masing-masing
indikator pada variabel Kreativitas (Z)
dijelaskan sebagai berikut:
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a. Nilai rata-rata skor untuk indikator patokan penilaian sendiri  dan
“keterampilan berpikir lancar, yaitu menentukan apakah suatu pertanyaan
mencetuskan  banyak  gagasan, benar, suatu rencana sehat, atau suatu
jawaban, penyelesaian masalah atau tinakan bijaksana, mampu
pertanyaan, memberikan banyak cara mengambil  keputusan  terhadap
atau saran untuk melakukan berbagai situasi yang terbuka, tidak hanya
hal” adalah sebesar 4.19, dan mencetuskan gagasan tetapi juga
berdasarkan kategori nilai indeks, melaksanakannya” adalah sebesar
masuk dalam kategori tinggi. 3.90 dan berdasarkan kategori nilai
b. Nilai rata-rata skor untuk indikator indeks, masuk dalam kategori tinggi.
“keterampilan berpikir luwes, yaitu 4. Nilai rata-rata skor masing-masing
menghasilkan gagasan, jawaban atau indikator pada variabel Kinerja Guru ()
pertanyaan yang bervariasi, dapat akan dijelaskan sebagai berikut:
melihat suatu masalah dari sudut a. Nilai rata-rata skor untuk indikator

pandang yang berbeda-beda, mencari
banyak alternative atau arah yang
berbeda-beda, mampu mengubah
cara pendekatan atau cara pemikiran”
adalah sebesar 3.90, dan berdasarkan
kategori nilai indeks, masuk dalam
kategori tinggi.

Nilai rata-rata skor untuk indikator
“keterampilan berpikir rasional, yaitu
mampu melahirkan ungkapan yang
baru dan unuk, memikirkan cara yang
lazim untuk mengungkapkan diri,
mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang tidak lazim dari
bagian-bagian atau unsur-unsur”
adalah sebesar 3.75 dan berdasarkan
kategori nilai indeks, masuk dalam
kategori tinggi.

Nilai rata-rata skor untuk indikator
“keterampilan  memperinci  atau
mengelaborasi, yaitu mampu
memperkaya dan mengembangkan
suatu  gagasan  atau  produk,
menambahkan atau  memperinci
detildetil dari suatu objek, gagasan
atau situasi sehingga lebih menarik”
adalah sebesar 4.19 dan berdasarkan
kategori nilai indeks, masuk dalam
kategori tinggi.

Nilai rata-rata skor untuk indikator
“keterampilan menilai atau
mengevaluasi, yaitu menentukan
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“kuantitas, yaitu jumlah/banyaknya
keluaran (output) dan/atau manfaat
(outcome) yang harus ada dalam
setiap target kinerja” adalah sebesar
3.66, dan berdasarkan kategori nilai
indeks, masuk dalam kategori tinggi.
Nilai rata-rata skor untuk indikator
“kualitas, yaitu mutu keluaran
dan/atau mutu manfaat dan tidak
selalu harus ada dalam target kinerja,
disesuaikan jenis dan karakteristik
kegiatan yang dilaksanakan™ adalah
sebesar 3.86, dan berdasarkan
kategori nilai indeks, masuk dalam
kategori tinggi.

Nilai rata-rata skor untuk indikator
“waktu, yaitu standar waktu yang
digunakan untuk  menyelesaikan
kegiatan dan tidak selalu harus ada
dalam target kinerja, disesuaikan
jenis dan karakteristik kegiatan yang
dilaksanakan” adalah sebesar 3.91,
dan berdasarkan kategori nilai indeks,
masuk dalam kategori tinggi.

Nilai rata-rata skor untuk indikator
“biaya, yaitu dana yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan kegiatan dan
tidak selalu harus ada dalam target
kinerja, disesuaikan jenis dan
karakteristik kegiatan yang
dilaksanakan” adalah sebesar 3.58,
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dan berdasarkan kategori nilai indeks,
masuk dalam kategori tinggi.

Nilai rata-rata skor untuk indikator
“orientasi pelayanan, yaitu sikap dan
perilaku kerja  guru dalam
memberikan  pelayanan  terbaik
kepada yang dilayani antara lain
meliputi masyarakat, atasan, rekan
kerja, unit Kkerja terkait, dan/atau
instansi lain” adalah sebesar 3.36, dan
berdasarkan kategori nilai indeks,
masuk dalam kategori sedang.

Nilai rata-rata skor untuk indikator
“komitmen, yaitu kemauan dan
kemampuan untuk menyelaraskan
sikap dan tindakan guru untuk
mewujudkan  tujuan  organisasi
dengan mengutamakan kepentingan
dinas daripada kepentingan diri
sendiri, seseorang, dan/atau
golongan” adalah sebesar 3.58, dan
berdasarkan kategori nilai indeks,
masuk dalam kategori tinggi.

Nilai rata-rata skor untuk indikator
“Inisiatif kerja, yaitu kemauan dan
kemampuan untuk melahirkan ide-
ide Dbaru, caracara baru untuk
peningkatan kerja, kemauan untuk
membantu  rekan  kerja  yang
membutuhkan  bantuan,  melihat
masalah sebagai peluang bukan
ancaman, kemauan untuk bekerja
menjadi lebih baik setiap hari, serta
penuh semangat dan antusiasme”
adalah sebesar 3.80, dan berdasarkan
kategori nilai indeks, masuk dalam
kategori tinggi.

Nilai rata-rata skor untuk indikator
“kerjasama, yaitu kemauan dan
kemampuan guru untuk bekerja sama
dengan rekan kerja, atasan, bawahan
dalam unit kerjanya serta instansi lain
dalam menyelesaikan suatu tugas dan
tanggung jawab yang ditentukan,
sehingga mencapai daya guna dan
hasil guna yang sebesar-besarnya”

adalah sebesar 3.89, dan berdasarkan
kategori nilai indeks, masuk dalam
kategori tinggi.

Nilai rata-rata skor untuk indikator
“kepemimpinan, yaitu kemampuan
dan kemauan guru untuk memotivasi
dan memengaruhi bawahan atau
orang lain yang berkaitan dengan
bidang tugasnya demi tercapainya
tujuan organisasi”’ adalah sebesar
3.63, dan berdasarkan kategori nilai
indeks, masuk dalam kategori tinggi.

Hasil Analisis
1 Hasil SEM-PLS (Inner Model)
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Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 4 Uji Hipotesis (Pengaruh Langsung &

tidak Langsung)
Koefisie | T Signifi
N Hubungan | nJalur Statistik Keputusa
o | Variabel (t- _kansi (ln
hitung)
Knowledg
e Sharing Hipotesi
1 (X1) ->| 0.476 3.520 0.000 S 1
Kinerja diterima
Guru (Y)
Knowledg Hipotesi
2 e Sharing | 0.562 5.169 0.000 S 2
x1) -> diterima
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Kreativitas

4]

;(io&pze)te_n) Hipotesi
3 . -0.134 1.371 0.171 S 3

Kinerja ditolak

Guru (Y)

;(io?;(pze)te_r]) Hipotesi
4 . 0.129 1.081 0.280 s 4

Kreativitas ditolak

(CAN

E(Zr)eatlwte_ii Hipotesi
5 FA 0.444 3.739 0.000 S 5

Kinerja diterima

Guru (Y)

Knowledg

e Sharing

X1 -> Hipotesi
6 Kreativitas | 0,249 3.162 0.002 S 6

@ -> diterima

Kinerja

Guru (Y)

Kompeten

si (X2) -> Hipotesi
7 E(Zr)ea“‘”tf‘i 0057 | 0976 | o032 |s 7

Kinerja ditolak

Guru (Y)

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS, 2024
Pembahasan

Pengaruh Knowledge Sharing terhadap
Kinerja Guru (Hasil Uji Hipotesis 1)

Dari hasil analisis deskriptif diketahui
secara keseluruhan nilai rata-rata skor untuk
Knowledge Sharing adalah sebesar 3.67, dan
berdasarkan kategori nilai indeks sebelumnya,
masuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukan bahwa proses timbal balik
dimana individu saling bertukar pengetahuan
(tacit dan explicit knowledge) dan secara
bersama-sama  menciptakan  pengetahuan
(solusi) baru, tergolong tinggi. Kemudian,
berdasarkan analisis deskriptif diketahui
bahwa, secara keseluruhan nilai rata-rata skor
untuk Kinerja Guru adalah sebesar 3.69, dan
berdasarkan kategori nilai indeks sebelumnya,
masuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukan bahwa hasil kerja yang dicapai
oleh setiap guru pada organisasi/unit sesuai
dengan Kkinerja guru dan perilaku Kerja,
tergolong tinggi.

Hasil uji hipotesis, diketahui bahwa
Knowledge Sharing mampu dalam
meningkatkan Kinerja Guru SMK Negeri
Wonosari Kabupaten Malang. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian Payong et al.
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(2022), Abha et al. (2021), Pudjiarti (2017),
dan Cundawan et al. (2021) yang
mengungkapkan knowledge sharing
berpengaruh terhadap kinerja guru.

Trivellas et al. (2015) mengungkapkan
bahwa budaya knowledge sharing dapat
mengembangkan general competencies baru
dalam individu atau mempertajam kompetensi
yang sudah ada, seperti menciptakan ide-ide
baru, berkomunikasi, hubungan interpersonal,
memprioritaskan  suatu hal, Kreativitas,
perencanaan, pemecahan masalah, dan team
working. Knowledge sharing selanjutnya
diarahkan pada peningkatan kinerja guru
melalui kompetensi individu seperti membuat
keputusan dalam pemecahan  masalah.
Keterkaitan antara knowledge yang dimiliki
guru juga sangat penting bagi kinerja guru
dalam suatu organisasi.

Hansen & Avital (2005) menyatakan
knowledge sharing dapat dipahamisebagai
perilaku dimana seseorang secara sukarela
menyediakan akses terhadap orang lain
mengenai knowledge dan pengalamannya. Di
dalam dunia kerja pengalaman merupakan
suatu hal yang berharga karena dengan
pengalaman kita dapat belajar untuk
menghadapi situasi yang akan datang nantinya
dengan lebih baik. Knowledge sharing itu
sendiri memiliki tujuan untuk memaksimalkan
suatu pekerjaan dalam sebuah perusahaan.
Knowledge sharing adalah proses pengiriman,
pengambilan, dan penyebaran informasi dan
pengaturan multidimensi yang disengaja dari
seorang pendidik kepada orang lain atau
pertemuan yang dirampas melalui strategi dan
media yang diubah (Lumbantobing, 2011).
Pengaruh Knowledge Sharing terhadap
Kreativitas (Hasil Uji Hipotesis 2)

Dari hasil analisis deskriptif diketahui
secara keseluruhan nilai rata-rata skor untuk
Knowledge Sharing adalah sebesar 3.67, dan
berdasarkan kategori nilai indeks sebelumnya,
masuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukan bahwa proses timbal balik
dimana individu saling bertukar pengetahuan

Juremi: Jurnal Riset Ekonomi



(tacit dan explicit knowledge) dan secara
bersama-sama  menciptakan  pengetahuan
(solusi) baru, tergolong tinggi. Kemudian,
secara keseluruhan nilai rata-rata skor untuk
Kreativitas adalah sebesar 3.98, dan
berdasarkan kategori nilai indeks sebelumnya,
masuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukan bahwa kemampuan
mengkombinasikan atau menyempurnakan
sesuatu berdasarkan data, informasi atau
unsur-unsur yang sudah ada. Secara lebih luas
kreativitas merupakan kemampuan yang
dimiliki seseorang dalam menghasilkan
komposisi, produk atau gagasan apa saja yang
pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak
dikenal pembuatannya, tergolong tinggi.

Hasil uji hipotesis, diketahui bahwa
Knowledge  Sharing mampu dalam
meningkatkan Kreativitas Guru SMK Negeri
Wonosari Kabupaten Malang. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian terdahulu Lee
(2018), Batool et al. (2023), Jin & Suntrayuth
(2022), Pudjiarti (2017), dan Cundawan et al.
(2021) yang menyimpulkan bahwa knowledge
sharing merupakan faktor utama yang
memfasilitasi kreativitas individu.

Kreativitas  karyawan  memberikan
dampak positif bagi individu dan organisasi
(Bhatti et al., 2011). Meskipun banyak
keuntungan yang didapatkan dari kreativitas,
tetapi pada kenyataannya mencari solusi dari
masalah organisasi dapat menjadi tantangan
karena masih adanya hambatan-hambatan
seperti dalam proses knowledge sharing yang
menjadi antecedents dari kreativitas karyawan
(De Clercqg & Pereira, 2020). Knowledge
sharing dapat dilakukan dengan cara face to
face atau menggunakan teknologi secara
virtual (Panahi et al., 2013). Oleh karena itu,
penelitian ini akan melihat dari sisi budaya
organisasi yaitu bagaimana budaya organisasi
pembelajaran  dapat menguatkan  atau
melemahkan hubungan antara knowledge
sharing dan kreativitas (Wang & Noe, 2010;
De Clercq & Pereira, 2020).
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Adanya knowledge sharing, baik
melalui  komunikasi secara face to face
maupun teknologi virtual, dapat meningkatkan
kemampuan dan ilmu yang dimiliki pihak-
pihak yang melakukan knowledge sharing
sehingga ide-ide kreatif baru juga dapat dibuat
(Amabile, 1988; Zhang et al., 2020).

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja
Guru (Hasil Uji Hipotesis 3)

Berdasarkan analisis deskriptif diketahui
bahwa, secara keseluruhan nilai rata-rata skor
untuk Kompetensi adalah sebesar 4.14, dan
berdasarkan kategori nilai indeks sebelumnya,
masuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukan bahwa seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus

dimiliki, dihayati, dikuasai, dan
diaktualisasikan oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan,
tergolong tinggi. Kemudian, berdasarkan

analisis deskriptif diketahui bahwa, secara
keseluruhan nilai rata-rata skor untuk Kinerja
Guru adalah sebesar 3.69, dan berdasarkan
kategori nilai indeks sebelumnya, masuk
dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukan bahwa hasil kerja yang dicapai
oleh setiap guru pada organisasi/unit sesuai
dengan Kkinerja guru dan perilaku Kkerja,
tergolong tinggi.

Hasil uji  hipotesis  menunjukkan
Kompetensi tidak mampu dalam
meningkatkan Kinerja Guru SMK Negeri
Wonosari Kabupaten Malang. Hasil tersebut
tidak sesuai dengan hasil penelitian Silalahi &
Nazmia (2023), Iskamto (2022), dan Aminah
et al. (2022) yang mengatakan kompetensi
berpengaruh terhadap kinerja guru.

Ketidakmampuan Kompetensi dalam
meningkatkan Kinerja Guru SMK Negeri
Wonosari Kabupaten Malang disebabkan
karena rata-rata skor penilaian responden
untuk Kompetensi adalah sebesar 4.14,
sementara itu rata-rata skor penilaian
responden untuk Kinerja Guru adalah sebesar
3.69. Adanya selisih skor rata-rata penilaian
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responden sebesar 0.45 yang sangat kecil

memungkinkan Kompetensi tidak mampu

berpengaruh langsung dalam peningkatan

Kinerja Guru SMK Negeri Wonosari

Kabupaten Malang.

Di samping itu, ketidakmampuan
Kompetensi dalam peningkatan Kinerja Guru
SMK' Negeri Wonosari Kabupaten Malang
juga dapat dilihat dari masing-masing
indikator Kompetensi, yaitu:

1. Dalam analisa deskriptif diketahui secara
keseluruhan rata-rata indikator kompetensi
pedagogik, yaitu kemampuan teknis dalam
menjalankan tugas sebagai pendidik,
pengajar dan pembimbing adalah sebesar
4.19, dan berdasarkan kategori nilai indeks,
masuk dalam kategori tinggi.

Namun kalau dilihat dari frekuensi jawaban
responden terhadap item X2.1.1 (mampu
menguasai karakteristik peserta didik dari
aspek fisik, moral, sosial, Kkultural,
emosional, dan intelektual) masih ada yang
menjawab “tidak setuju” yaitu sebanyak 1
responden. Kemudian yang menjawab
“cukup setuju” sebanyak 3 responden. Dari
analisis deskriptif tersebut tentunya masih
ada responden yang tidak merasa atau
kurang merasa mampu  menguasai
karakteristik peserta didik dari aspek fisik,
moral, sosial, kultural, emosional, dan
intelektual.

Kemudian kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.1.2
(mampu menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik) masih ada yang menjawab
“tidak setuju” yaitu sebanyak 1 responden.
Kemudian yang menjawab “cukup setuju”
sebanyak 5 responden. Dari analisis
deskriptif tersebut tentunya masih ada
responden yang tidak merasa atau kurang
mampu menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.

Selanjutnya kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.1.3
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(mampu mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu) masih ada
yang menjawab “tidak setuju” yaitu
sebanyak 1 responden. Kemudian yang
menjawab “cukup setuju” sebanyak 2
responden. Dari analisis deskriptif tersebut
tentunya masih ada responden yang tidak
merasa atau kurang mampu
mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu.

. Dalam analisa deskriptif diketahui secara

keseluruhan rata-rata indikator kompetensi
kepribadian, yaitu kemampuan personal
yang mencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif dan wibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia adalah sebesar 4.01, dan
berdasarkan kategori nilai indeks, masuk
dalam kategori tinggi.

Namun kalau dilihat dari frekuensi jawaban
responden terhadap item X2.2.1 (mampu
bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional
Indonesia) masih ada yang menjawab
“tidak setuju” yaitu sebanyak 1 responden.
Kemudian yang menjawab “cukup setuju”
sebanyak 11 responden. Dari analisis
deskriptif tersebut tentunya masih ada
responden yang tidak merasa atau kurang
mampu bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial dan kebudayaan
nasional Indonesia.

Kemudian kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.2.2
(mampu menampilkan diri sebagai pribadi
yang jujur, berakhlak mulia dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat) masih
ada yang menjawab “tidak setuju” yaitu
sebanyak 1 responden. Kemudian yang
menjawab “cukup setuju” sebanyak 5
responden. Dari analisis deskriptif tersebut
tentunya masih ada responden yang tidak
merasa atau kurang mampu menampilkan
diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
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mulia dan teladan bagi peserta didik dan
masyarakat.

Selanjutnya kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.2.3
(mampu menampilkan diri sebagai pribadi
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa) masih ada yang menjawab
“tidak setuju” yaitu sebanyak 1 responden.
Kemudian yang menjawab “cukup setuju”
sebanyak 5 responden. Dari analisis
deskriptif tersebut tentunya masih ada
responden yang tidak merasa atau kurang
mampu menampilkan diri sebagai pribadi
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa.

. Dalam analisa deskriptif diketahui secara
keseluruhan rata-rata indikator kompetensi
sosial, yaitu kemampuan pendidik sebagai
bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar
adalah sebesar 4.24, dan berdasarkan
kategori nilai indeks, masuk dalam kategori
sangat tinggi.

Namun kalau dilihat dari frekuensi jawaban
responden terhadap item X2.3.1 (mampu
bersikap inklusif, bertindak objektif serta
tidak diskriminatif, karena pertimbangan
jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga dan status sosial
ekonomi) masih ada yang menjawab “tidak
setuju” yaitu sebanyak 1 responden.
Kemudian yang menjawab “cukup setuju”
sebanyak 5 responden. Dari analisis
deskriptif tersebut tentunya masih ada
responden yang tidak merasa atau kurang
mampu  bersikap  inklusif, bertindak
objektif serta tidak diskriminatif, karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras,
kondisi fisik, latar belakang keluarga dan
status sosial ekonomi.

Kemudian kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.3.2
(mampu berkomunikasi secara efektif,
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simpatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua
dan masyarakat) masih ada yang menjawab
“tidak setuju” yaitu sebanyak 1 responden.
Kemudian yang menjawab “cukup setuju”
sebanyak 3 responden. Dari analisis
deskriptif tersebut tentunya masih ada
responden yang tidak merasa atau kurang
mampu  berkomunikasi secara efektif,
simpatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua
dan masyarakat.

Selanjutnya kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.3.3
(mampu beradaptasi ditempat bertugas di
seluruh wilayah Republik Indonesia) masih
ada yang menjawab “tidak setuju” yaitu
sebanyak 1 responden. Kemudian yang
menjawab “cukup setuju” sebanyak 2
responden. Dari analisis deskriptif tersebut
tentunya masih ada responden yang tidak
merasa atau kurang mampu beradaptasi
ditempat bertugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia.

. Dalam analisa deskriptif diketahui secara

keseluruhan rata-rata indikator kompetensi
profesional, yaitu kemampuan yang
berkenaan dengan penguasaan materi
pembelajaran bidang studi secara luas dan
mendalam, yang mencakup penguasaan
substansi isi materi kurikulum mata
pelajaran di sekolah dan substansi
keilmuan yang menaungi materi kurikulum
tersebut, serta menambah wawasan
keilmuan sebagai guru adalah sebesar 4.11,
dan berdasarkan kategori nilai indeks,
masuk dalam kategori tinggi.

Namun kalau dilihat dari frekuensi jawaban
responden terhadap item X2.4.1 (mampu
memahami materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah, memahami struktur
konsep, dan metode keilmuan yang
menaungi dan koheren dengan materi ajar)
masih ada yang menjawab “tidak setuju”
yaitu sebanyak 1 responden. Kemudian
yang menjawab “cukup setuju” sebanyak 7
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responden. Dari analisis deskriptif tersebut
tentunya masih ada responden yang tidak
merasa atau kurang mampu memahami
materi ajar yang ada dalam kurikulum
sekolah, memahami struktur konsep, dan
metode keilmuan yang menaungi dan
koheren dengan materi ajar.

Kemudian kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.4.2
(mampu memahami hubungan konsep
antara mata pelajaran terkait dan
menerapkan  konsep-konsep  keilmuan
dalam proses belajar mengajar) masih ada
yang menjawab “tidak setuju” yaitu
sebanyak 2 responden. Kemudian yang
menjawab “cukup setuju” sebanyak 2
responden. Dari analisis deskriptif tersebut
tentunya masih ada responden yang tidak
merasa atau kurang mampu memahami
hubungan konsep antara mata pelajaran
terkait dan menerapkan konsep-konsep
keilmuan dalam proses belajar mengajar.
Selanjutnya kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.4.3
(mampu  menguasai  langkah-langkah
penelitian dan  kajian  kritis  untuk
memperdalam pengetahuan atau materi
bidang studi) masih ada yang menjawab
“tidak setuju” yaitu sebanyak 4 responden.
Kemudian yang menjawab “cukup setuju”
sebanyak 4 responden. Dari analisis
deskriptif tersebut tentunya masih ada
responden yang tidak merasa atau kurang
mampu  menguasai  langkah-langkah
penelitian dan  kajian  kritis  untuk
memperdalam pengetahuan atau materi
bidang studi.

Secara  statistik,  ketidakmampuan
tersebut juga dibuktikan dengan nilai effect
size, yaitu sebesar 0.047. Angka tersebut
menunjukkan hubungan Kompetensi terhadap
Kinerja Guru mempunyai efek kecil. Menurut
Sarstedt et al. (2017), nilai effect size sebesar
0.02 mempunyai efek kecil dan nilai kurang
dari 0.02 bisa diabaikan atau dianggap tidak
mempunyai efek. Bahkan kalau dilihat nilai
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original sample yang menunjukkan angka
yang negatif, yaitu sebesar -0.134.

Ketidakmampuan berarti  hubungan
pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Guru
adalah tidak signifikan atau tidak berpengaruh.
Hal tersebut juga didukung oleh penelitian
terdahulu Indajang et al. (2020) dan MuzakKi
et al. (2021) yang mengatakan kompetensi
guru tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja guru.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kreativitas
(Hasil Uji Hipotesis 4)

Berdasarkan analisis deskriptif diketahui
bahwa, secara keseluruhan nilai rata-rata skor
untuk Kompetensi adalah sebesar 4.14, dan
berdasarkan kategori nilai indeks sebelumnya,
masuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukan bahwa seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus

dimiliki, dihayati, dikuasali, dan
diaktualisasikan oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan,
tergolong tinggi. Kemudian, berdasarkan

analisis deskriptif diketahui bahwa, secara
keseluruhan nilai rata-rata skor untuk
Kreativitas adalah sebesar 3.98, dan
berdasarkan kategori nilai indeks sebelumnya,
masuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukan bahwa kemampuan
mengkombinasikan atau menyempurnakan
sesuatu berdasarkan data, informasi atau
unsur-unsur yang sudah ada. Secara lebih luas
kreativitas merupakan kemampuan yang
dimiliki seseorang dalam menghasilkan
komposisi, produk atau gagasan apa saja yang
pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak
dikenal pembuatannya, tergolong tinggi.

Hasil uji  hipotesis  menunjukkan
Kompetensi tidak mampu dalam
meningkatkan Kreativitas Guru SMK Negeri
Wonosari Kabupaten Malang. Hasil tersebut
tidak sesuai dengan hasil penelitian Sulaiman
et al. (2017), Masyhudi & Musa (2018),
Muzakki et al. (2021), dan Aminah et al.
(2022) yang  menyimpulkan  bahwa
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kompetensi berpengaruh terhadap kreativitas

guru.

Ketidakmampuan Kompetensi dalam
meningkatkan Kreativitas Guru SMK Negeri
Wonosari Kabupaten Malang disebabkan
karena rata-rata skor penilaian responden
untuk Kompetensi adalah sebesar 4.14,
sementara itu rata-rata skor penilaian
responden untuk Kreativitas adalah sebesar
3.98. Adanya selisih skor rata-rata penilaian
responden sebesar 0.16 yang sangat kecil
memungkinkan Kompetensi tidak mampu
berpengaruh langsung dalam peningkatan
Kreativitas guru SMK Negeri Wonosari
Kabupaten Malang.

Di samping itu, ketidakmampuan
Kompetensi dalam peningkatan Kreativitas
Guru SMK Negeri Wonosari Kabupaten
Malang juga dapat dilihat dari masing-masing
indikator Kompetensi, yaitu:

1. Dalam analisa deskriptif diketahui secara
keseluruhan rata-rata indikator kompetensi
pedagogik, yaitu kemampuan teknis dalam
menjalankan tugas sebagai pendidik,
pengajar dan pembimbing adalah sebesar
4.19, dan berdasarkan kategori nilai indeks,
masuk dalam kategori tinggi.

Namun kalau dilihat dari frekuensi jawaban
responden terhadap item X2.1.1 (mampu
menguasai karakteristik peserta didik dari
aspek fisik, moral, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual) masih ada yang
menjawab “tidak setuju” yaitu sebanyak 1
responden. Kemudian yang menjawab
“cukup setuju” sebanyak 3 responden. Dari
analisis deskriptif tersebut tentunya masih
ada responden yang tidak merasa atau
kurang merasa mampu  menguasali
karakteristik peserta didik dari aspek fisik,
moral, sosial, kultural, emosional, dan
intelektual.

Kemudian kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.1.2
(mampu menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik) masih ada yang menjawab

Juremi: Jurnal Riset Ekonomi

Yol.3 No.4 Januari 2024

“tidak setuju” yaitu sebanyak 1 responden.
Kemudian yang menjawab “cukup setuju”
sebanyak 5 responden. Dari analisis
deskriptif tersebut tentunya masih ada
responden yang tidak merasa atau kurang
mampu menguasai teori belajar dan
prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik.

Selanjutnya kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.1.3
(mampu mengembangkan kurikulum yang
terkait dengan mata pelajaran/bidang
pengembangan yang diampu) masih ada
yang menjawab “tidak setuju” yaitu
sebanyak 1 responden. Kemudian yang
menjawab “cukup setuju” sebanyak 2
responden. Dari analisis deskriptif tersebut
tentunya masih ada responden yang tidak

merasa atau kurang mampu
mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan mata pelajaran/bidang

pengembangan yang diampu.

. Dalam analisa deskriptif diketahui secara

keseluruhan rata-rata indikator kompetensi
kepribadian, yaitu kemampuan personal
yang mencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif dan wibawa,
menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhlak mulia adalah sebesar 4.01, dan
berdasarkan kategori nilai indeks, masuk
dalam kategori tinggi.

Namun kalau dilihat dari frekuensi jawaban
responden terhadap item X2.2.1 (mampu
bertindak sesuai dengan norma agama,
hukum, sosial dan kebudayaan nasional
Indonesia) masih ada yang menjawab
“tidak setuju” yaitu sebanyak 1 responden.
Kemudian yang menjawab “cukup setuju”
sebanyak 11 responden. Dari analisis
deskriptif tersebut tentunya masih ada
responden yang tidak merasa atau kurang
mampu bertindak sesuai dengan norma
agama, hukum, sosial dan kebudayaan
nasional Indonesia.

Kemudian kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.2.2
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(mampu menampilkan diri sebagai pribadi
yang jujur, berakhlak mulia dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat) masih
ada yang menjawab “tidak setuju” yaitu
sebanyak 1 responden. Kemudian yang
menjawab “cukup setuju” sebanyak 5
responden. Dari analisis deskriptif tersebut
tentunya masih ada responden yang tidak
merasa atau kurang mampu menampilkan
diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak
mulia dan teladan bagi peserta didik dan
masyarakat.

Selanjutnya kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.2.3
(mampu menampilkan diri sebagai pribadi
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa) masih ada yang menjawab
“tidak setuju” yaitu sebanyak 1 responden.
Kemudian yang menjawab “cukup setuju”
sebanyak 5 responden. Dari analisis
deskriptif tersebut tentunya masih ada
responden yang tidak merasa atau kurang
mampu menampilkan diri sebagai pribadi
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa.

. Dalam analisa deskriptif diketahui secara
keseluruhan rata-rata indikator kompetensi
sosial, yaitu kemampuan pendidik sebagai
bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, orang tua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar
adalah sebesar 4.24, dan berdasarkan
kategori nilai indeks, masuk dalam kategori
sangat tinggi.

Namun kalau dilihat dari frekuensi jawaban
responden terhadap item X2.3.1 (mampu
bersikap inklusif, bertindak objektif serta
tidak diskriminatif, karena pertimbangan
jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga dan status sosial
ekonomi) masih ada yang menjawab “tidak
setuju” yaitu sebanyak 1 responden.
Kemudian yang menjawab “cukup setuju”
sebanyak 5 responden. Dari analisis

deskriptif tersebut tentunya masih ada
responden yang tidak merasa atau kurang
mampu  bersikap inklusif, bertindak
objektif serta tidak diskriminatif, karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras,
kondisi fisik, latar belakang keluarga dan
status sosial ekonomi.

Kemudian kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.3.2
(mampu berkomunikasi secara efektif,
simpatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua
dan masyarakat) masih ada yang menjawab
“tidak setuju” yaitu sebanyak 1 responden.
Kemudian yang menjawab “cukup setuju”
sebanyak 3 responden. Dari analisis
deskriptif tersebut tentunya masih ada
responden yang tidak merasa atau kurang
mampu berkomunikasi secara efektif,
simpatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua
dan masyarakat.

Selanjutnya kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.3.3
(mampu beradaptasi ditempat bertugas di
seluruh wilayah Republik Indonesia) masih
ada yang menjawab “tidak setuju” yaitu
sebanyak 1 responden. Kemudian yang
menjawab “cukup setuju” sebanyak 2
responden. Dari analisis deskriptif tersebut
tentunya masih ada responden yang tidak
merasa atau kurang mampu beradaptasi di
tempat bertugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia.

. Dalam analisa deskriptif diketahui secara

keseluruhan rata-rata indikator kompetensi
profesional, yaitu kemampuan yang
berkenaan dengan penguasaan materi
pembelajaran bidang studi secara luas dan
mendalam, yang mencakup penguasaan
substansi isi materi kurikulum mata
pelajaran di sekolah dan substansi
keilmuan yang menaungi materi kurikulum
tersebut, serta menambah wawasan
keilmuan sebagai guru adalah sebesar 4.11,
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dan berdasarkan kategori nilai indeks,
masuk dalam kategori tinggi.

Namun kalau dilihat dari frekuensi jawaban
responden terhadap item X2.4.1 (mampu
memahami materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah, memahami struktur
konsep, dan metode keilmuan yang
menaungi dan koheren dengan materi ajar)
masih ada yang menjawab “tidak setuju”
yaitu sebanyak 1 responden. Kemudian
yang menjawab “cukup setuju” sebanyak 7
responden. Dari analisis deskriptif tersebut
tentunya masih ada responden yang tidak
merasa atau kurang mampu memahami
materi ajar yang ada dalam kurikulum
sekolah, memahami struktur konsep, dan
metode keilmuan yang menaungi dan
koheren dengan materi ajar.

Kemudian kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.4.2
(mampu memahami hubungan konsep
antara mata pelajaran terkait dan
menerapkan  konsep-konsep  keilmuan
dalam proses belajar mengajar) masih ada
yang menjawab “tidak setuju” yaitu
sebanyak 2 responden. Kemudian yang
menjawab “cukup setuju” sebanyak 2
responden. Dari analisis deskriptif tersebut
tentunya masih ada responden yang tidak
merasa atau kurang mampu memahami
hubungan konsep antara mata pelajaran
terkait dan menerapkan konsep-konsep
keilmuan dalam proses belajar mengajar.
Selanjutnya kalau dilihat dari frekuensi
jawaban responden terhadap item X2.4.3
(mampu  menguasai  langkah-langkah
penelitian dan kajian  kritis  untuk
memperdalam pengetahuan atau materi
bidang studi) masih ada yang menjawab
“tidak setuju” yaitu sebanyak 4 responden.
Kemudian yang menjawab “cukup setuju”
sebanyak 4 responden. Dari analisis
deskriptif tersebut tentunya masih ada
responden yang tidak merasa atau kurang
mampu  menguasai  langkah-langkah
penelitian dan kajian  kritis  untuk
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memperdalam pengetahuan atau materi
bidang studi.

Secara  statistik,  ketidakmampuan
tersebut juga dibuktikan dengan nilai effect
size, yaitu sebesar 0.025. Angka tersebut
menunjukkan hubungan Kompetensi terhadap
Kreativitas mempunyai efek yang kecil.
Menurut Sarstedt et al. (2017), nilai effect size
sebesar 0.02 mempunyai efek kecil dan nilai
kurang dari 0.02 bisa diabaikan atau dianggap
tidak mempunyai efek. Bahkan kalau dilihat
nilai original sample yang menunjukkan
angka yang kecil, yaitu sebesar 0.129.

Ketidakmampuan berarti  hubungan
pengaruh Kompetensi terhadap Kreativitas
adalah tidak signifikan atau tidak berpengaruh.
Hal tersebut juga didukung oleh penelitian
terdahulu Ardina (2018) yang menyimpulkan
bahwa kompetensi terhadap kreativitas
mempunyai hubungan yang lemah.

Pengaruh Kreativitas terhadap Kinerja
Guru (Hasil Uji Hipotesis 5)

Dari hasil analisis deskriptif diketahui
secara keseluruhan nilai rata-rata skor untuk
Kreativitas adalah sebesar 3.98, dan
berdasarkan kategori nilai indeks sebelumnya,
masuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukan bahwa kemampuan
mengkombinasikan atau menyempurnakan
sesuatu berdasarkan data, informasi atau
unsur-unsur yang sudah ada. Secara lebih luas
kreativitas merupakan kemampuan Yyang
dimiliki seseorang dalam menghasilkan
komposisi, produk atau gagasan apa saja yang
pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak
dikenal pembuatannya, tergolong tinggi.
Kemudian, berdasarkan analisis deskriptif
diketahui bahwa, secara keseluruhan nilai rata-
rata skor untuk Kinerja Guru adalah sebesar
3.69, dan berdasarkan kategori nilai indeks
sebelumnya, masuk dalam kategori tinggi.
Hasil tersebut menunjukan bahwa hasil kerja
yang dicapai oleh setiap guru pada
organisasi/unit sesuai dengan kinerja guru dan
perilaku kerja, tergolong tinggi.
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Hasil uji hipotesis, diketahui bahwa
Kreativitas mampu dalam meningkatkan
Kinerja Guru SMK Negeri Wonosari
Kabupaten Malang. Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian terdahulu Setiawan et
al. (2019), Kusmayadi & Mulandar (2023),
Rohmaniyah & Nurhayati (2017), Cundawan
et al. (2021), Muzakki et al. (2021), dan
Aminah et al. (2022) yang mengungkapkan
Kreativitas berpengaruh terhadap kinerja guru.

Kreativitas  yaitu suatu  kegiatan
menjadikan suatu Yyang terbaru ataupun
menyempurnakan suatu untuk menjadi hal
terbaru dalam segala kegiatan manusia.
Menurut Asrori (2013), bahwa Kkreativitas
adalah kemampuan dalam membuat suatu hal
terbaru. Suatu terbaru di sini tak memiliki arti
perlu terbaru, namun bisa untuk campuran
pada unsur yang telah muncul sebelumnya.
Pendapat tersebut menjelaskan bahwasanya
Kreativitas yaitu kemampuan individu untuk
memperoleh suatu hal terbaru. Selanjutnya,
berkenaan pada kreativitas guru, maka
pengertian guru sangat diperlukan untuk
mendefinisikan  kreativitas guru. Pada
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, pada Pasal 1 Ayat 1
menjelaskan bahwasanya pendidik adalah
guru yang memiliki profesionalisme yang
positif, membimbing, mengajari, menjurukan,
menilai, melatih serta mengevaluasi siswa
serta pendidikan anak wusia dini pada
pendidikan formal, pendidikan dasar, serta
pendidikan menengah.

Kreativitas mempunyai ciri yaitu suatu
yang susah ditemui yang tak seluruh manusia
bisa melaksanakannya. Kreativitas bukannya
tentang  sesuatu yang mudah  saat
dilaksanakan.  Tetapi  kreativitas  harus
diusahakan serta diciptakan lalu
dikembangkan secara terus-menerus. Menurut
Guntur (2012), bahwa ciri kreativitas bisa
dibedakan ke dalam ciri kognitif serta non
kognitif. Ciri-ciri kognitif sesuai pada empat
ciri  berpikir kreatif, yakni: orisinalitas,
fleksibel,  elaborasi  serta  kelancaran.
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Sementara ciri non kognitif tentang motivasi,
berperilaku serta pribadi kreatif. Ciri non
kognitif sama pentingnya pada ciri kognitif,
dikarenakan  tidak  ditunjang  dengan
berkepribadian yang sama kreatif individu tak
bisa dikembangkan dengan normal. Orang
yang kreatif, jika dibandingkan pada yang
lainnya, memperlihatkan ciri khas yang beda
pada hal intelektualitas, perilaku serta
motivasi. Pendidik kreatif yakni pendidik yang
menjalankan kegiatan belajar secara optimal
pada keahlian serta keilmuan. Apabila
kegiatan belajar dilaksanakan secara lancar,
dalam hakikatnya yaitu berkreasi. Pendidik
terus berkomunikasi pada siswanya mengenai
ide baru serta ide lama pada wujud terbaru.

Pendidik memiliki peran yaitu memberi
pengarahan pada peserta didik untuk
tercapainya tujuan belajar. Profesi yakni
pekerjaan  dalam  menjalankan  serta
membutuhkan beberapa persyaratan lainnya.
Pada Standar Nasional Pendidikan, pasal 28
ayat 3 tentang kompetensi profesionalitas
yaitu kekuasaan serta pemahaman bahan ajar
dengan mendalam serta luas untuk
memungkin kan siswa mencukupi standar
kompetensi yang sudah ditentukan pada
Standar Nasional Pendidikan. Menurut Syaiful
(2013), kompetensi profesional berpacu dalam
tindakan yang memiliki sifat rasionalisme
serta memenuhi spesifikasi tertentu untuk
menjalankan  tugas-tugas  kependidikan.
Sedangkan  menurut Hamzah  (2014),
kompetensi  profesional berarti  seorang
pendidik wajib mempunyai informasi yang
tinggi atas jenis pelajaran yang diampu, serta
memahami  metodologi, pada  artian
mempunyai konsep teoritis serta memilihkan
metode saat proses pembelajaran.

Menurut  Priansa  (2018),  kriteria
kompetensi yang erat dalam kompetensi
profesionalitas pendidik tentang memahami
struktur, pola pikir keilmuan serta materi yang
memenuhi  bidang studi yang diambil,
memahami standar kompetensi dan serta
landasan pelajaran ataupun jenis
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pembangunan yang diambil, menumbuhkan
materi belajar yang diambil dengan tidak
monoton, menumbuhkan  profesionalitas
dengan terus menerus serta melakukan tindak
berefleksi, menggunakan manfaat TIK saat
menumbuhkan diri dalam berkomunikasi.
Sementara itu menurut Anwar (2018),
ditegaskan bahwa kemampuan profesional
guru meliputi kemampuan pendidik membuat

kurikulum, kemampuan pendidik
mengajarkan bahan ajar kepada peserta didik,
kemampuan memotivasi peserta  didik,

kemampuan pendidik dalam mengintegrasi
kan beberapa jenis pelajaran ataupun materi
jadi suatu konsep satu kesatuan.

Menjadi guru kreatif ternyata tidak
mudah, hanya sebagian kecil saja dari guru-
guru yang ada yang dapat menjadi guru kreatif.
Suatu saat seorang guru dapat menjadikan
dirinya begitu kreatif di mata para siswanya.
Kinerja guru merupakan serangkaian hasil dari
proses dalam melaksanakan pekerjaannya
yang sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya. Kemampuan seorang guru untuk
menciptakan model pembelajaran baru atau
memunculkan kreasi baru akan membedakan
dirinya dengan guru lain (Andika et al., 2016).
Pengaruh Knowledge Sharing terhadap
Kinerja Guru yang Dimediasi Kreativitas
(Hasil Uji Hipotesis 6)

Berdasarkan analisis deskriptif diketahui
bahwa, secara keseluruhan nilai rata-rata skor
untuk Knowledge Sharing adalah sebesar 3.67,
dan berdasarkan kategori nilai indeks
sebelumnya, masuk dalam kategori tinggi.
Hasil tersebut menunjukan bahwa proses
timbal balik dimana individu saling bertukar
pengetahuan (tacit dan explicit knowledge)
dan secara Dbersama-sama menciptakan
pengetahuan (solusi) baru, tergolong tinggi.
Kemudian, secara keseluruhan nilai rata-rata
skor untuk Kreativitas adalah sebesar 3.98, dan
berdasarkan kategori nilai indeks sebelumnya,
masuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukan bahwa kemampuan
mengkombinasikan atau menyempurnakan
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sesuatu berdasarkan data, informasi atau
unsur-unsur yang sudah ada. Secara lebih luas
kreativitas merupakan kemampuan Yyang
dimiliki seseorang dalam menghasilkan
komposisi, produk atau gagasan apa saja yang
pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak
dikenal pembuatannya, tergolong tinggi.

Selanjutnya, berdasarkan analisis deskriptif

diketahui bahwa, secara keseluruhan nilai rata-

rata skor untuk Kinerja Guru adalah sebesar

3.69, dan berdasarkan kategori nilai indeks

sebelumnya, masuk dalam kategori tinggi.

Hasil tersebut menunjukan bahwa hasil kerja

yang dicapai oleh setiap guru pada

organisasi/unit sesuai dengan kinerja pegawai
dan perilaku kerja, tergolong tinggi.

Hasil uji  hipotesis  menunjukkan
Kreativitas mampu berperan dalam memediasi
pengaruh tidak langsung Knowledge Sharing
terhadap Kinerja Guru SMK Negeri Wonosari
Kabupaten Malang. Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian terdahulu Pudjiarti
(2017) dan Cundawan et al. (2021) yang
menyebutkan kemampuan kreatif mampu
memediasi pengaruh knowledge sharing
terhadap Kinerja.

Untuk mengetahui bagaimana peran
mediasi Kreativitas tersebut, maka peneliti
menggunakan analisis variabel mediasi
menurut Baron & Kenny (1986) yang lebih
dikenal dengan strategy causal step, yang
memiliki tiga persamaan regresi yang harus
diestimasi, yaitu:

1) Persamaan regresi sederhana variable
mediator (Z) pada variabel independen (X)
yang diharapkan variabel independen
signifikan memengaruhi variabel mediator,
jadi koefisien a # 0;

2) Persamaan regresi sederhana variabel
dependen (Y) pada variabel independen (X)
yang diharapkan variabel independen harus
signifikan memengaruhi variabel, jadi
koefisienc #0

3) Persamaan regresi berganda variabel
dependen (Y) pada variabel independen (X)
dan mediator (Z) yang diharapkan variabel

ISSN 2798-6489 (Cetak)
ISSN 2798-6535 (Online)



Yol.3 No.4 Januari 2024

mediator signifikan memengaruhi variabel
dependen. Jadi koefisien b # 0. Mediasi
terjadi jika pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen lebih rendah
pada persamaan ketiga (c’) dibandingkan
pada persamaan kedua (c).

Untuk mengujinya, koefisien a dan b
yang signifikan sudah cukup untuk
menunjukkan adanya mediasi, meskipun c
tidak signifikan. Sehingga tahap esensial
dalam pengujian emosional adalah step 1 dan
step 3. Jadi variabel independen memengaruhi
mediator dan  mediator memengaruhi
dependen  meskipun independen tidak
memengaruhi dependen. Bila step 1 dan step 3
terpenuhi dan koefisien c tidak signifikan (c =
0) maka terjadi perfect atau complete atau full
mediation. Bila koefisien ¢’ berkurang namun
tetap signifikan (¢’ # 0) maka dinyatakan
terjadi partial mediation. Kemudian, bila
variabel independen mampu memengaruhi
secara langsung variabel dependen tanpa
melibatkan  variabel =~ mediator, = maka
dinyatakan unmediated.

Berdasarkan pendapat Baron & Kenny
(1986) tersebut maka Kreativitas berperan
sebagai mediasi sebagian (partial mediation)
atas pengaruh Knowledge Sharing terhadap
Kinerja Guru. Hal tersebut dikarenakan
hubungan Knowledge Sharing ke Kreativitas
signifikan, hubungan Kreativitas ke Kinerja
Guru signifikan, begitu juga dengan hubungan
langsung Knowledge Sharing ke Kinerja Guru
adalah signifikan.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja
Guru yang Dimediasi Kreativitas (Hasil Uji
Hipotesis 7)

Berdasarkan analisis deskriptif diketahui
bahwa, secara keseluruhan nilai rata-rata skor
untuk Kompetensi adalah sebesar 4.14, dan
berdasarkan kategori nilai indeks sebelumnya,
masuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukan bahwa seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dikuasai, dan
diaktualisasikan oleh guru dalam
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melaksanakan tugas
tergolong  tinggi.

keprofesionalan,
Kemudian,  secara
keseluruhan nilai rata-rata skor untuk
Kreativitas adalah  sebesar 3.98, dan
berdasarkan kategori nilai indeks sebelumnya,
masuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut
menunjukan bahwa kemampuan
mengkombinasikan atau menyempurnakan
sesuatu berdasarkan data, informasi atau
unsur-unsur yang sudah ada. Secara lebih luas
kreativitas merupakan kemampuan yang
dimiliki seseorang dalam menghasilkan
komposisi, produk atau gagasan apa saja yang
pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak
dikenal pembuatannya, tergolong tinggi.
Selanjutnya, berdasarkan analisis deskriptif
diketahui bahwa, secara keseluruhan nilai rata-
rata skor untuk Kinerja Guru adalah sebesar
3.69, dan berdasarkan kategori nilai indeks
sebelumnya, masuk dalam kategori tinggi.
Hasil tersebut menunjukan bahwa hasil kerja
yang dicapai oleh setiap guru pada
organisasi/unit sesuai dengan kinerja guru dan
perilaku kerja, tergolong tinggi.

Hasil  uji  hipotesis menunjukkan
Kreativitas tidak mampu berperan dalam
memediasi  pengaruh  tidak  langsung
Kompetensi terhadap Kinerja Guru SMK
Negeri Wonosari Kabupaten Malang. Hal
tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu Muzakki et al. (2021) dan Aminah
et al. (2022) menyebutkan secara tidak
langsung kreativitas guru sebagai variabel
intervening dapat memediasi hubungan
kompetensi terhadap kinerja guru.

Ketidaksignifikanan hipotesis 7 tersebut
disebabkan karena jalur a Kompetensi (X1) ->
Kreativitas (Z) tidak signifikan, kemudian
jalur b Kreativitas (Z) -> Kinerja Guru (Y)
signifikan , dan Kompetensi (X1) -> Kinerja
Guru (Y) tidak signifikan. Menurut Ghozali
(2014) apabila salah satu jalur, yaitu jalur a
atau b tidak signifikan, maka dipastikan tidak
ada peran mediasi dalam jalur tersebut.

Implikasi Praktis
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Knowledge sharing adalah salah satu
metode atau salah satu langkah dalam
manajemen pengetahuan yang digunakan
untuk  memberikan kesempatan kepada
anggota suatu kelompok, organisasi, instansi,
atau perusahaan untuk berbagi ilmu
pengetahuan, teknik, pengalaman dan ide yang
mereka miliki kepada anggota lainnya
(Subagyo, 2021). Hal terpenting dalam strategi
ini  adalah  melakukan refleksi dan
mengevaluasinya  dengan mengadakan
monitor secara terus menerus. Kuntungan dari
strategi sharing knowledge ini adalah adanya
kolaborasi antar tim, dan dilakukan secara
kekeluargaan, sehingga tidak ada yang merasa
digurui atau menggurui. Hal ini dharapkan
dapat menimbulkan rasa nyaman,
bersemangat, sehingga diharapkan dapat
menimbuhkan kreativitas para guru dalam
menghadapi situasi sulit. Manfaat adanya
berbagi pengetahuan adalah terciptanya
pengetahuan baru yang dapat menghasilkan
inovasi, meningkatkan keterampilan setiap
anggotanya dan mengurangi resiko terulang
kembali kesalahan yang pernah dilakukan
(Hikmah et al., 2021).

Knowledge sharing adalah komunikasi
interpersonal yang melibatkan komunikasidan
penerimaan pengetahuan dari orang lain, dan
salah satu cara utama untuk mentransfer
pengetahuan adalah seperti interaksimanusia
(Chen et al., 2009). Dengan prinsip sharing
knowledge  tersebut diharapkan  dapat
meningkatkan kreativitas guru. Kreativitas
guru selalu dituntut agar dapat mewujudkan
peserta didik yang seperti diharapkan dalam
tujuan pendidikan nasional tersebut. Dalam
proses belajar dan mengajar, kreativitas dalam
pembelajaran merupakan bagian dari suatu
sistem yang tak terpisahkan dengan terdidik
dan pendidik. Peranan kreativitas guru tidak
sekedar membantu proses belajar mengajar
dengan mencakup satu aspek dalam diri
manusia saja, akan tetapi mencakup apek-
aspek lainnya yaitu kognitif, psikomotorik dan
afektif (Octavia, 2020).
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Kreativitas mutlak dimiliki oleh seorang
pendidik khususnya guru sebagai garda
terdepan dalam pendidikan yang langsung
bersentuhan dengan peserta didik agar peserta
didik tersebut dapat berpikir kritis, kreatif dan
inovatif. Kreativitas guru adalah kemampuan
seorang guru dalam memeperoleh ide-ide baru
yang inovatif yang dapat diterapkan dalam
proses pembelajaran untuk mewujudkan
tujuan yang kreatif dan inovatif. Di era industri
4.0 saat ini, kreativitas wajib dikembangkan
oleh seorang guru untuk mengahadapi
tantangan perubahan yang datang sangat cepat
dan tiba-tiba. Khusunya adalah Kkreativitas
dalam TIK yang identik dengan era industri
4.0. Apabila dalam sebuah
instansi/perusahaan/organisassi terdapat gap
yaitu kesenjangan dalam keahlian
mengoperasikan TIK maka strategi yang
dipakai adalah  berbagi  pengetahuan
(knowledge sharing) dengan mengembangkan
Kreativitas yang mengutamakan bekerja cepat,
cermat, bersemangat, kolaborasi antar tim, dan
dapat dilakukan secara berulang serta terus
menerus melalui monitoring dan evaluasi.
Berbagi pengetahuan dan forum grup diskusi
akan dapat menegmbangkan ide-ide karena
setiap guru dapat mengambil pengalaman dari
teman lainnya dan dapat berbagi pengalaman
terbaiknya.

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memiliki
beberapa  keterbatasan yang  mungkin
membuat penulisan ini kurang sempurna,
diantaranya yaitu:

1. Penelitian ini hanya menggunakan dua
variabel independen dan satu variabel
intervevning, yang mempengaruhi kinerja
guru, knowledge sharing, kompetensi dan
kreativitas. Masih terdapat beberapa
variabel independen lain yang mampu
menjelaskan dan kemungkinan memiliki
pengaruh terhadap variabel kinerja guru.

2. Sesuai dengan tema yang diambil, maka
pengukuran penelitian hanya dilakukan
dengan berdasar dari hasil kuesioner yang
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disebarkan oleh peneliti di mana hasil dari
kuesioner ini tergantung pada responden
yang menjawab pertanyaan ini.

. Keterbatasan waktu membuat penelitian ini

hanya diperuntukkan pada guru SMK
Negeri Wonosari Kabupaten Malang saja,
meskipun sebenarnya penelitian ini dapat
diperluas lagi dengan menambah sampel
menjadi seluruh guru SMK Negeri yang
ada di Kabupaten Malang.

Keterbatasan waktu, biaya dan tenaga
sehingga membuat penelitian ini kurang
maksimal.

. Keterbatasan pengetahuan peneliti dalam

membuat dan menyusun tesis ini, sehingga
perlu diuji kembali kehandalannya di masa
depan.
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